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SISTEM  REGISTRASI  KEMATIAN  KASUS  MENINGGAL  DI RUMAH 

WILAYAH GONDOKUSUMAN YOGYAKARTA 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang : Undang-undang no 23 tahun 2006 tentang kependudukan 

tercantum bahwa setiap kejadian kematian harus dilaporkan. Sistem registrasi 

kematian yaitu Informasi kejadian kematian yaitu di peroleh dari administrasi 

kependudukan dan jajarannya dengan menggunakan form kematian. Semua 

kejadian kematian baik itu terjadi di rumah maupun di fasilitas kesehatan harus 

dicatat dan dilaporkan secara berjenjang ke RT/RW, desa/kelurahan, kecamatan, 

pemda/dukcapil, propinsi dan terakhir ke kemendagri/pusat. Selanjutnya dari 

informasi tersebut ditelusuri untuk mendapatkan penyebab kematian. 

Tujuan Penelitian : Ingin mengetahui alur kasus kematian dirumah  

Metode Penelitian : Deskriptif Kualitatif 

HASIL                     : Penelusuran tergantung dimana kematian terjadi. Kejadian 

kematian di fasilitas kesehatan melalui Formulir Keterangan Penyebab Kematian 

(FKPK) bersumber dari catatan medis oleh dokter yang merawat, dan kejadian 

kematian di luar fasilitas kesehatan atau di rumah melalui pendekatan Autopsi 

Verbal (AV) menggunakan kuesioner semiterstruktur yang diisi oleh paramedis. 

Kemudian dokter puskesmas akan melengkapi keterangan medis penyebab 

kematian dengan penegakan diagnosis penyebab kematian berdasarkan ICD-10. 

Kata Kunci: Registrasi Kematian, FKPK, Autopsi Verbal, ICD-10. 
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DEATH REGISTRASION SYSTEM FOR DEATH CASES AT HOME IN 

YOGYAKARTA AREA OF YOGYAKARTA 

ABSTRACT 

 

 

Background : The Law No. 23 of 2006 concerning Population states that every 

death event must be reported. Death registration system, i.e. Death information 

that is obtained from population administration and staff using the death form. All 

deaths occurring both at home and in health facilities must be recorded and 

reported in stages to RT / RW, village / kelurahan, sub-district, local government / 

dukcapil, province and finally to the Ministry of  Home Affairs / Central. 

Furthermore, this information is traced to find the cause of death. 

Research Methods: Qualitative Descriptive 

The Result                      : Search depends on where the death occurred. Death 

events in health facilities through the Death Cause Information Form (FKPK) are 

sourced from medical records by the treating doctor, and deaths outside the 

health facility or at home through the Verbal Autopsy (AV) approach using a 

semitructured questionnaire filled out by paramedics. Then the puskesmas doctor 

will complete the medical explanation of the cause of death by establishing a 

diagnosis of cause of death based on ICD-10. 

Keyword       : Death registration system , FKPK, Verbal Autopsi, ICD-10. 
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